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ABSTRAK 

 

Nama  : Felisa Shanna 

Nim  : 202010110311390 

Judul   : PROSES -PROSES INTERPRETASI HUKUM TERHADAP  

TINDAK PIDANA REVENGE PORN STUDI KASUS FS DAN DM 

Pembimbing : Prof. Dr. Sidik Sunaryo, SH., M.Hum.          

                           Kukuh Dwi Kurniawan, SH., S.Sy., MH. 

Fenomena pornografi balas dendam (revenge porn) merupakan bentuk kekerasan 

seksual digital yang semakin marak terjadi di era teknologi informasi. 

Permasalahan hukum yang diangkat dalam penelitian ini adalah lemahnya 

perlindungan hukum terhadap korban penyebaran konten intim secara non-

konsensual sebelum diberlakukannya Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2022 

tentang Tindak Pidana Kekerasan Seksual (UU TPKS). Rumusan masalah dalam 

penelitian ini mencakup: bagaimana perlindungan hukum terhadap korban revenge 

porn di Indonesia dan sejauh mana UU TPKS mampu memberikan kepastian dan 

pemulihan bagi korban.Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif, 

dengan pendekatan perundang-undangan dan studi kasus. Data diperoleh melalui 

kajian dokumen hukum, literatur akademik, serta analisis terhadap putusan 

pengadilan dan regulasi yang relevan.Dalam pembahasan, ditunjukkan bahwa 

sebelum disahkannya UU TPKS, perlindungan terhadap korban revenge porn hanya 

bertumpu pada ketentuan UU ITE dan UU Pornografi, yang belum secara 

komprehensif mengatur aspek pemulihan, penanganan psikologis, dan hak untuk 

melaporkan tanpa reviktimisasi. Dengan lahirnya UU TPKS, terjadi penguatan 

regulatif yang mencakup definisi kekerasan seksual berbasis elektronik, kewajiban 

penanganan dan pemulihan korban, serta sanksi pidana bagi pelaku. Kesimpulan 

dari penelitian ini adalah bahwa UU TPKS merupakan instrumen hukum yang lebih 

progresif dan berpihak pada korban revenge porn. Saran dari penulis adalah 

perlunya sosialisasi regulasi secara masif, peningkatan kapasitas aparat penegak 

hukum dalam memahami kekerasan seksual digital, serta penguatan akses layanan 

psikologis bagi korban 

Kata Kunci : Revenge Porn; Kekerasan Seksual Digital; Korban Kekerasan    

Seksual 
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ABSTRACT 

Name   : Felisa Shanna 

Student ID Number : 202010110311390 

Thesis Title  : Legal Interpretation Processes in Criminal Offenses 

Revenge Porn  Case Dan Dm 

Supervisors  : Prof. Dr. Sidik Sunaryo, SH., M.Hum. 

Kukuh Dwi Kurniawan, SH., S.Sy., MH 

The phenomenon of revenge porn is a form of digital sexual violence that continues 

to rise in the age of information technology. The legal issue addressed in this 

research is the lack of adequate legal protection for victims of non-consensual 

dissemination of intimate content prior to the enactment of Law No. 12 of 2022 on 

Sexual Violence Crimes (UU TPKS). The research questions focus on: how legal 

protection is provided for victims of revenge porn in Indonesia and to what extent 

UU TPKS can offer legal certainty and recovery for victims. This study employs a 

normative juridical method, using statutory and case study approaches. Data was 

collected through legal document analysis, academic literature, and review of court 

decisions and relevant regulations. The findings show that prior to the enactment 

of UU TPKS, protection for victims of revenge porn relied mainly on the provisions 

in the Electronic Information and Transactions Law (UU ITE) and the 

Pornography Law, which did not comprehensively regulate aspects of recovery, 

psychological assistance, and the right to report without re-victimization. With the 

introduction of UU TPKS, regulatory strengthening occurred by defining 

electronic-based sexual violence, mandating victim recovery and assistance 

mechanisms, and imposing clearer criminal sanctions for perpetrators. The 

conclusion of this study is that UU TPKS is a more progressive legal instrument 

that advocates for victims of revenge porn. The researcher recommends widespread 

public dissemination of this regulation, improved capacity among law enforcement 

officers to understand digital sexual violence, and expanded access to 

psychological support services for victims. 

Keywords : Revenge Porn; Digital Sexual Violence; Victims of Sexual Violence  
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